



Penelitian ini berjudul Kinerja Dinas Sosial Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Banyumas Dalam Program Pembinaan Anak Terlantar. 
Fenomena anak terlantar di Indonesia merupakan permasalahan sosial yang sangat 
kompleks dan membutuhkan perhatian secara khusus. Salah satu cara pemerintah 
untuk mengatasi permasalahan sosial di Indonesia dengan mengadakan program 
pembinaan. Namun, dalam pelaksanaannya dianggap belum optimal. Melalui 
Peraturan Menteri Sosial No. 8 Tahun 2012 tentang Pedoman Pendataan dan 
Pengelolaan Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial dan Potensi dan 
Sumber Kesejahteraan Sosial diharapkan mampu menanggulangi permasalahan 
sosial tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kinerja 
Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Banyumas dalam 
program pembinaan anak terlantar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode kualitatif deskriptif 
dan menggunakan metode pengumpulan data dengan wawancara mendalam, 
dokumentasi dan observasi. Teknik pemilihan informan menggunakan purposive 
sampling. Metode analisis data menggunakan analisis interaktif. Sedangkan 
validitas data menggunakan teknik triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan kinerja yang dilakukan oleh Dinas Sosial 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Banyumas dilihat dari aspek input, 
proses, output, dan outcome sudah optimal. Dengan program pembinaan anak 
terlantar dapat membantu menurunkan jumlah anak terlantar dan meningkatkan 
keterampilan anak terlantar, walaupun didalam pelaksanaannya masih terdapat 
kendala. Adapun kendala di dalam pelaksanaan pembinaan anak terlantar, yaitu 
masih banyaknya anak-anak terlantar yang tidak mau mengikuti binaan lanjut. 
Berdasarkan hasil diatas, guna meningkatkan ketertarikan anak terlantar 
dalam mengikuti binaan lanjut diperlukan penyuluhan agar anak-anak terlantar 
mengetahui bahwa setelah mengikuti binaan lanjut akan mendapatkan 
peningkatan pendidikan maupun keterampilan. Upaya lainnya ialah dengan 
memperbaharui kegiatan atau program pelatihan agar lebih variatif, namun tetap 
menyesuaikan dengan anggaran yang disediakan. 
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This Research is about Performance of an Agency Social Manpower and 
Transmigration Banyumas In Waif Development Program. The phenomenon of 
abandoned childern in Indonesia is a complex social problem and requires special 
attention. The government way to solve social problems in Indonesia is an 
organize development program. However, in practice not considered optimal. 
Through the Minister of Social Affairs Regulation No. 8 Year 2012 on Guidelines 
for Data Collection and Data Management with social welfare problems and 
Potentials Sources of Social Welfare and expected to cope with social problems. 
The purpose of this research was to describe the performance of the Agency 
Social Manpower and Transmigration Banyumas in the coaching program waif. 
The method used in this research was descriptive and qualitative methods 
and data collection methods with in-depth interview, documentation and 
observation. Purposive sampling using on selection informant techniques, 
Methods of data analysis is interactive analysis. While the validity of the data 
using triangulation techniques. 
The results showed that the performance by the Agency Social Manpower 
and Transmigration Banyumas from the aspect of input, process, output and 
outcome is optimal. With waif coaching programs can help reduce the number of 
abandoned children and improve the skills of displaced children, although in 
practice there are still obstacles. As for constraints in the implementation of 
coaching waif, that there are many abandoned children who do not want to follow 
the built-up. 
Based on the above results, in order to improve the child’s interest in 
participating in the built-up abandoned necessary counseling to abandoned 
children know that after following the built-up will get increased education and 
skills. Another effort is to renew the activity or exercise program to make it more 
varied, yet still stay within the existing budget. 
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